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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Metode Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. penelitian 
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 
lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 
kegiatan (Yin., 2014).  
 Pendekatan kualitatif dengan strategi penelitian Case Study Research. 
Desain penelitian merupakan rencana peneliti yang disusun sedemikian rupa 
sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap penelitian. Case 
Study Research adalah penelitian mengenai manusia (dapat suatu kelompok, 
organisasi maupun individu), peristiwa latar secara mendalam, tujuan dari 
penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam tentang kasus yang 
sedang diteliti (Setiadi, 2013) 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan 
bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrumen kunci (Sugiarto, 2015). Dalam karya tulis ilmiah ini 
penyusun ingin mendeskripsikan tentang Upaya Orang Tua dalam 
Perawatan Anak dengan Nefrotik Sindrom (NS). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel. 
Istilah yang digunakan adalah setting atau tempat penelitian. Penelitian ini 
akan dilakukan di wilayah Kecamatan Bangkalan,Tepatnya pada kediaman 
keluarga An.N. Pada partisipan 1, partisipan 2 dan 3 dilakukan tanggal 04 
Juli 2019 dengan waktu penelitian yang berbeda. Waktu untuk wawancara 
yang dilakukan pada partisipan 1 pada pukul 10.10 WIB,  partisipan 2 pukul 
15.45 WIB serta partisipan 3 pukul 16.30. WIB. 
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3.3 Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dirumah rensponden yang beralamat 
kecamatan Bangkalan, daerah ini termasuk daerah pinggiran kota 
Bangkalan. Dimana pada waktu wawancara partisipan lain sedang tidak ada 
dirumah atau berada di ruangan lain, agar pada data didapat valid. Proses 
wawancara akan direkam menggunakan perekam suara. Dalam proses 
wawancara partisipan tidak melihat daftar pertanyaan, daftar pertanyaan 
hanya bisa dilihat oleh peneliti. Pada proses pengambilan  data peneliti juga 
akan mengobservasi keadaan rumah sehingga terdapat dokumentasi berupa 
gambar. 
 
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini dilakukan pada responden : 
Tabel 3.1 
Subjek Penelitian 
 
No. Nama Partispan Umur 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
1 Ny. L P1 33 Tahun SMA 
Ibu 
Pasien 
2 Tn. S P2 42 Tahun SMA 
Ayah 
Pasien 
3 An.N P3 13 Tahun SD Pasien 
       Sumber : Keluarga Partisipan 3.4. 
 
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
strategi penelitian case study research, maka teknik sampling penelitian 
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan atau tujuan tertentu (Setiadi, 2013). Penelitian 
memilih ketiga responden dikarenakan untuk mendukung penelitian tentang 
Upaya Orang Tua dalam Perawatan anak dengan Nephrotic Syndrome.  
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan upaya penulis untuk 
mendapatkan data yang dapat digunakan sebagai informasi tentang klien. 
Data yang dibutuhkan tersebut mencakup data tentang biopsikososial dan 
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spiritual dari klien, data yang berhubungan dengan masalah klien serta data 
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan klien seperti data keluarga 
dan lingkungan yang ada . 
Penyusunan studi kasus, metode yang digunakan penulis dalam 
pengumpulan data meliputi : 
 
3.5.1. Wawancara 
 Dalam study kasus ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
mendalam tentang upaya orang tua dalam merawat anak dengan nefrotik 
sindrom. Dalam wawancara, peneliti tidak sekedar mengajukan pertanyaan, 
tetapi juga mendapatkan  pengalaman hidup orang lain yang diperoleh 
dengan Indepth Interview. peneliti menggunakan teknik wawancara yang 
bersifat Unstructured Interview , yaitu teknik wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun 
secara sistematis. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan, dan dapat berkembang saat 
proses wawancara. 
Wawancara adalah suatu metode yang perlu digunakan untuk 
mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau 
informasi secara lisan dari seseorang sasaran peneliti (responden), atau 
berbicara secara tatap muka dengan orang tersebut (face to face) 
(Notoatmodjo,2010). 
Pertanyaan utama pada penelitian ini akan ditanyakan kepada 
partisipan yang terdiri dari Ibu pasien (PI), ayah pasien (P2) dan pasien 
(P3). Seluruh partisipan akan diwawancarai berdasarkan pertanyaan yang 
telah dibuat, yang tidak menutup kemungkinan akan muncul pertanyaan 
yang lebih mendalam dalam proses wawancara tersebut. Selanjutnya, hasil 
wawancara tersebut akan divalidasi pada masing-masing partisipan. Dalam 
proses wawancara tersebut, peneliti akan merekam wawancara tersebut 
dengan alat Voice Recorder. 
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3.5.2. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melihat dan 
mendengar untuk mendapat menarik kesimpulan. Observasi ini merupakan 
cara pengumpulan data dengan pengamatan peneliti secara langsung kepada 
responden. Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi langsung keadaan 
dari klien. 
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 
metode observasi didapatkan data bahwa melihat bagaimana kondisi fisik 
pasien, pada peneliti melakukan observasi pada kondisi fisik pasien anak 
dengan nefrotik sindrom bahwa sudah tidak nampak adanya edema pada 
bagian tubuh pasien, kemudian peneliti juga mengobservasi cara ibu 
memberikan garam pada masakan. Sehingga didapat data yang berhubungan 
dengan hasil wawancara.  
3.5.3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cacatan yang sudah berlalu, dokumen ini bisa 
berupa gambar,tulisan, suara, atau karya-karya yang lain seperti hasil 
pemeriksaan laboratorium pasien. Dokumen ini merupakan pelengkap dari 
metode observasi untuk dijadikan sebagai bukti dari penelitian (Muri,2014) 
 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Setelah peneliti mendapatkan semua data, maka data yang telah 
didapat  kan akan ditarik kesimpulan yang valid. Namun untuk mencapai 
kesimpulan yang valid, harus dilakukan uji keabsahan data, dari semua data 
yang telah didapat. Uji keabsahan data ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik triangulasi yaitu pengumpulan data dari sumber-sumber yang ada, 
dengan cara menggunakan observasi partisipatif, teknik wawancara dengan 
partisipan-partisipan yang ada untuk mendapatkan hasil wawancara yang 
sama. 
 
3.7  Metode Analisa Data. 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Aziz, 2009). 
Analisis data dilakukan setelah proses pengkajian dilakukan secara 
komprehensif melalui observasi atau pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi. Metode ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
penyusunan data serta mempermudah dalam penentuan pokok permasalahan 
dan perencanaan untuk penyelesaian masalah tersebut. 
Penelitian dengan metode analisa data yang dipakai adalah 
menggunakan Teknik analisis (explantion building) dan Content analysis 
(analisis isi). Kedua metode ini mengandung beberapa tahap pada studi 
kasus yang dilakukan peneliti dengan judul studi kasus tentang persepsi ibu 
terhadap perawatan nefrotik sindrom , tahapan yang harus dilalui meliputi, 
mengetahui perawatan pada nefrotik sindrome ,kemudian pengumpulan data 
berupa anamnese, wawancara, observasi dan sesi dokumentasi. Tahap 
selanjutnya penyederhanaan dimana data yang sudah dikaji kemudian 
difokuskan pada Upaya orang tua terhadap perawatan nefrotik sindrom. 
Tahap selanjutnya berupa penyajian data dimana penyajian tersebut dari 
hasil dan pembahasan mengenai upaya orang tua dalam perawatan anak 
dengan nefrotik sindrom. Tahap terakhir berupa pengujian atau kesimpulan 
yang didapatkan dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti. 
 
3.8 Ethical Clearance 
Ethical Clearance adalah bentuk tanggung jawab moral penelitian 
dalam penelitian keperawatan. Bagian ini menjelaskan masalah etika dalam 
penelitian keperawatan seperti informed consent sebelum melakukan 
penelitian, anominity (tanpa nama) saat melakukan pengukuran, 
pengumpulan data dan confidentiality (kerahasian). 
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Masalah etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang sangat 
penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan 
langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian haru diperhatikan. 
a. Informed Consent 
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 
dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. 
Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan 
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden . 
Pada tanggal 03 juli 2019 peneliti menjelaskan kepada klien 
maksud dan tujuan penelitian mengenai upaya orang tua dalam 
perawatan anak dengan nefrotik sindrom sehingga peneliti meminta 
persetujuan melalui informed consent yang ditandatangani oleh klien 
sebagai bukti bahwa klien setuju dilakukan intervensi tersebut. 
b. Anominity (tanpa nama) 
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang 
memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan 
cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada 
lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar 
pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan, untuk 
menjaga kerahasiaan responden, peneliti hanya mencantumkan inisial 
nama responden dan seluruh keluarganya pada dokumentasi studi 
kasus ini. 
c. Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang telah klien ceritakan melalui wawancara, 
atau yang telah diamati oleh peneliti dengan observasi dan 
dokumentasi tidak akan disebarluaskan oleh peneliti. Masalah ini 
merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan 
hasil penelitiaan, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. 
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya 
oleh peneliti . 
 
